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Abstrak

Untuk Penanaman pendidikan karakter dalam mengegkbanmodel blended learning
dalambidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.Hiéaa ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D)dengan desainepamangan Dick dan Carey dan
Model Pengembangan Instruksional (MPI).Bahan peaj@n model blended learning ini
dikembangkan melalui validasi ahli desain pembedajgahli materi pembelajaran, dan ahli
media pembelajaran serta diuji cobakan secarag®yan (one-to-one learner), kelompok
kecil (small group, dan uji coba lapangan. Modeknbled learning menerapkan
pembelajaran secara konvensional dengan mengunakkarning.Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata mahasiswhelsm (pretest) dan sesudah
(posttest) pengembangan model. Dengan demikiamperan pendidikan model blended
learning dalan Teknologi Informasi dan Komunikaangat penting sekali agar mahasiswa
selalu berperilaku sesuai dengan norma agama dakt&abangsa.

Kata Kunci:Pengembangan model, blended learning, online leaymembelajaran,
pendidikan karakter.

A. PENDAHULUAN

Era globalisasi terjadi karena dipicu oleh perkenglaa ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat, khususnya dalam bi@lakigologi Informasi dan Komunikasi
(TIK).Berbagai aspek kehidupan manusia telah téubedan bahkan telah berubah sebagai
akibat diadopsinya teknologi informasi dan komusika

Dalam lingkungan pembelajaran yang didukung olgk §¢bagaimana yang dapat
ditemui dalam lingkungan pembelajaran berbasisaming setiap individu mahasiswa
memiliki keleluasaan untuk menentukan apa yangquidgielajari, di mana dan bagaimana
proses pembelajaran dilakukan. Dalam lingkungan bedsyaran yang berpusat pada
mahasiswa ini, berbagai kemudahan disediakan s&@emupa sehingga setiap individu
mahasiswa dapat secara aktif membangun struktugepsmiannya sendiri berdasarkan
inisiatif dan tanggung jawabnya sendiri pula. Mailalingkungan pembelajaran yang
didukung oleh TIK, mahasiswa memiliki akses yangitoebesar terhadap sumber belajar
yang melimpah, menerima umpan balik, dan secarfeebi@ambungan menyempurnakan
pemahamannya melalui proses yang dikenal dengajabgkneratif.

Perubahan dalam sistem pendidikan menjadi tunsdatu bangsa untuk memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber dagasia yang siap menghadapi segala

SEMINAR NASIONALPembangunaiarakte Melalui Pendidikan dan Pembelajarar?015



situasi dan kondisi dalam menghadapi perkembangaraz, yang secara tidak langsung
muncul seiring dengan perkembangan zaman terséousep pendidikan pun akan
mengalami perubahan. Setiap perubahan konsep flaardidkan berpengaruh terhadap
cara dan sistem penyampaian pendidikan di pergunugai.

Menurut Miarso (2004:3) pendidikan merupakan prdsatangsung seumur hidup.
Prinsip ini bila dilaksanakan secara konsisten akagrat mempengaruhi kurikulum secara
radikal, yaitu tidak lagi berisikan materi dan isadyang perlu diketahui, melainkan
berintikan pada “peranti{tool) untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologh leb
lanjut. Prinsip ini juga mengharuskan adanya karit@s dan sinkronisasi dari pendidikan
yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah.

Perkembangan pada sektor teknologi informasi danukdkasi sebagai salah satu
produk perubahan zaman menawarkan hal-hal barudoagh pendidikan.Hal-hal tersebut
belum terpikirkan sebelumnya.Pemanfaatan teknoiofgirmasi dan komunikasi dalam
pendidikan, yang secara umum di sebdéarning Di sisi lain, perkembangan teknologi
tersebut memperlihatkan hal menariRertama adalah keterbukaan dan kemampuan
mahasiswa dalam mengunakan teknologi informasi Hamunikasi. Bentuk-bentuk
komunikasi berbasis internet seperti blog, forurskdsi, social networking, face book,
twitter, edmodogane-mailtelah menjadi media/alat komunikasi sehari-H&edug adalah
semakin murahnya biaya teknologi informasi dan koikasi sehingga teknologi informasi
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

Alternatif yang diajukan untuk meningkatkan keatifmahasiswa dalam proses
pembelajaran adalah dengan implementasi mddehded learning.Model Blended
learning adalah pembelajaran yang memadukan pembelajarbadieteknologi informasi
dan komunikasi dengan berbasis kelas/tatap mBlended learningmemiliki beberapa
keunggulan antara lain, pendekatan pembelajaramgaer, kemudahan mengakses
pengetahuan, interaksi sosial, proses bersifaagrilbmenghemat biaya.

Model blended learning berpeluang mengubah paradigma pembelajaran yang
berpusat pada dosen, menuju paradigma baru yapgdagrpada mahasiswa. Model ini
juga memungkinkan berpeluang peningkatkan interakdgéar mahasiswa dan dosen,
mahasiswa dan mahasiswa, mahasiwa/dosen dan kans#rgsiswa/dosen dan sumber
belajar lain, serta berpeluang terjadi konvergemgar berbagai metode, media sumber
belajar, dan lingkungan belajar yang relevan.

Blended learningadalah pembelajaran yang memadukan pembelajardradier
teknologi dan informasi dengan pembelajaran besb&slas/tatap muka. Aspek yang
digabungkan dapat berbentuk metode, media, surhbgkungan strategi pembelajaran,
dan tidak hanya berpatokéace-to-facedanon line learningsaja.

Blended learningnerupakan metode belajar yang menggabungkan duaedtih
metode dan pendekatan dalam pembelajaran untuk ap&nctujuan proses
pembelajaran.Menurut Thorne (2003BNnded learning is the most logical and natural
of our learning agenda. It suggets an elegant sotutto the chellenges of tailoring
learning and development to the need of indivisu#tl is represent an opportunity to
integrate the innovative and technological advanoffiered by online learning with the
interaction and participation offered in the bes$t@ditional learning. It can be supported
and enhanced by using the wisdom and one-to-orntacaof personal coaches
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Perguruan Tinggi merupakan wadah akhir pencetakrgenyang sesuai dengan
harapanbangsa dan negara. Hal ini mengindikasighw#® perguruan tinggi harus cermat
melihatperkembangan zaman dan menyesuaikan pr@segjpran yang relevan untuk
menghasilkanSDM yang profesional dan kredibel yiaaak hanya cerdas secara kognitif
tetapi jugamemiliki karakter sikap yang baik. Nanpada kenyataannya lulusan perguruan
tinggimemiliki kemampuan yang serba terbatas daarigiberkarakter.Untuk itu perlu ada
upayaholistik secara sistematis untuk peningkatamakter bagi lulusan perguruan
tinggi.Terkikisnya karakter bangsa khususnya makasitentu saja dipengaruhi oleh
banyak faktor,baik itu yang bersifat internal maumksternal. Mencermati fenomena ini,
salah satunya adalahmelakukan penanaman pendidikarakterdalam setiap
pengembangan model pembelajaran salah satunyahadalam pelaksanaaan model
blended learnindalam teknologi informasi dan komunikasi,modiéénded learningini
merupakan pembelajaran inovatif dan konstruktifngze ditanamkan pendidikan karakter
dalam mengembangkan modelended learningini meningkatkan karakter dalam
pembelajaran model blended learning.

Berdasarkan latar belakang masalah yang maka rhadapat dirumuskan sebagai
berikut “Bagaimanakah penanaman pendidikan karalam pengembangan model
blended learningalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

B. METODE

Penelitian ini merupakan bentuk “Penelitian dandeembangan” (R& D) yang
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yanaditedalam pembelajaran dengan
mengembangkan moddllended learnindalam Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Secara rinci tujuan penelitian dapat dikemukakdragai berikut. (1) Mendapat gambaran
pelaksanaan pembelajaran penanaman pendidikanakargengembangan modeénded
learning2) Mengembangkan model konseptual penanaman pkadidkarakter dalam
pengembangan modddlended learning(3) Mengembangkan model prosedural dalam
mendesain dan mengembangkan mdidehded learnindalam teknologi Informasi dan
komunikasi (4) Mengimplementasikan wujud model kiigi blended learnindengan
penaman karakter dalam teknologi Informasi dan kukasi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatetoode penelitian
pengembangan (R&D) dengan pendekatan sistem. Peaggunetode R&D didasarkan
kepada pendapatBorg dan Gall (2007: 589), bahwaggqaaan penelitian dan
pengembangan dalam bidang pendidikan sangat miajarjarena menyangkut hubungan
yang erat antara evaluasi program yang sistematigath pengembangan program di masa
yang akan datang.

Model pengembangan yang digunakan adalah model Dak Carey (2009:
1).Model Dick dan Carey memiliki sepuluh langkatrikaini: (1) identifikasi tujuan
umum pembelajaran;(2) melakukan analisis pembelajé8) menganalisis kemampuan
bawahan siswa;(4) menuliskan tujuan kinerja;(5)geembangan tes acuan patokan;(6)
pengembangan strategi pembelajaran;(7) mengembangtan memilih materi
pembelajaran;(8) merancang dan mengembangkan evdtranatif;(9) revisi;dan (10)
merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif.

Model Pengembangan Instruktional (MPI) berikut menunjukkan langkah-
langkah dalam menyusun sistem instruktional yangurthkarPertama tahap
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mengidentifikasi diuraikan menjadi tiga langkah agdi berikut (1) mengidentifikasi

kebutuhan instruktional dan menulis tujuan insiaridl umum; (2) menulis tes acuan
patokan; (3) menyusun strategi instruktional; d@nnjengembangkan bahan instruktional.
Kedua tahap mengevaluasi dan merevisi adalah mendesainmelaksanakan evaluasi
formatif yang termasuk di dalamnya kegiatan merevis

Gambar 2. 5 Model Pengembangan Instruksional (MPI)

C. HASIL

Hasil analisis kebutuhan pengembangan mddiehded learningdalam Teknologi
Informasi dan Komunikasi berdasarkan hasil temuamypbaran angket dan wawancara
dengan mahasiswa, teman sejawat (dosen) dan peprakak.

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap beberangket dan melakukan
observasi langsung dengan mahasiswa, terbukti msa&fgasangat menginginkan proses
pembelajaran secara-learning yang mengunakan internet sebagai sarana penyedia
jaringan dalam proses pembelajaran dan fasilitasg yeengkap yaitu laboratorium
komputer, laboratorium multimedia, dan jaringaniwdif lingkungan kampus Universitas
Baturaja.

Pembuatan strategi pembelajaran dilakukan berdasankutan rancangan model
blended learningyang terdiri dari urutan kegiatan utama yaitu papandahuluan, tahap
penyajian, dan tahap penutup. Kemudian komponeikuteya terdiri dari garis besar
materi, metode, media dan alat dan waktu belajancBngan dan hasil penulisan strategi
pembelajaran ada pada lampiran.

Materi pembelajaran mata kuliah perencanaan pejab@tateknologi informasi
dan komunikasi ada dua macam. Pertama, materi pajataen yang telah dibukukan
lengkap dengan latihan. Kedua, berbentuk onlinéuyailearning dengan mengunakan
program aplikasi Moodle. Melalui program aplikasi mahasiswa dapat melakukan
perkuliahan  secara online dengan mengakses interrdgngan  alamat
elearningtpunbara.comMahasiswa bisa mengakseskannya dimana dan kapgopan
tanpa melalui tatap muka langsung dengan dosen.

Mengenai kecukupan ruang lingkup materi untuk meacdujuan kompetensi
sudah mendalam hanya perlu tambahan pengayaanndemgagunakan contoh-contoh
yang lebih kongkrit sehingga mahasiswa lebih mudahemahami materi
perkuliahan.Kedalaman materi sudah mencukupi stanidzeknologi Informasi dan
Komunikasi. Sedangkan mengenai strategi penyampaiateri, pada dasarnya materi
dapat dipelajari secara mandiri oleh mahasiswaalomebahan pembelajaran maupun
secaranline learningdi setiap tempat dan setiap waktu.

Dari hasil evaluasi ahli media terhadap bahan p&jaran dan sumbemline atau
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e-learning Perencanaan Teknologi Informasi dan komunikasiafgatbeberapa saran dari
ahli desain yaitu sebagai berikut.

Pertama pengunaan pembuatan gambar foto dalam bahan [zganhe di sajikan dengan
proposional sesuai dengan gambar aslinya tidak baelkesampinégiedug pengetikan
bahan pembelajaran mata kuliah perencanaan teknahdgrmasi dan komunikasi
hendaknya mengunakan program aplikasi khusus up&rketakan buku yait@dobe
design.Ketiggpencetakan bahan bahan pembelajaran kuliah di pkema dengan
mengunakarfull colour dan copy laser.Sehingga tampilan bahan pembelajaran dapat
memuaskan.

Perencanaan TIK terdapat, maka berikut ini adeefagia saran dari ahli desain
yaitu:Pertama pengunaan pembuatan gambar foto dalam bahan f[manrhe di sajikan
dengan proposional sesuai dengan gambar aslingk tidelebar kesampiriedug
pengetikan bahan pembelajaran mata kuliah pereacaniaknologi informasi dan
komunikasi hendaknya mengunakan program aplikassih untuk percetakan buku yaitu
adobe disign.Ketigpencetakan bahan bahan pembelajaran kuliah dpkeradengan
mengunakarfull colour dan copy leser.Sehingga tampilan bahan pembelajaran dapat
memuaskan.

Dari hasil evaluasi ahlcontent(isi) terhadap bahan pembelajaran dan sumber
online ataue-learningPerencanaan TIK terdapat, maka berikut ini adeetzgoa saran dari
ahli desain yaitlPertamahasil evaluasicontent pakar menyarankan pengunaan bahasa
dalam bahan pembelajaran mata kuliah diharapkaih lkebmunikatif agar mahasiswa
mudah untuk memahami materi pembelajd€adua,untuk isi bahan ajar agar menambah
beberapa komponen seperti peta kompetensi, tujusstuktional umum, tujuan
instruktional khusus, evaluasi formatif besertadiyawabannya, latihan dari setiap bab
bahan pembelajaran, deskripsi bahan ajar dan riwegyaulis. Semua saran pakar tersebut
sudah peneliti perbaiki sesuai dengan saran pédgga, ahli contentmenyaran agar
memperbaiki bahasa dalam latihan dari setiap baba& yang digunakan bukan dalam
bentuk pertanyaan tes melainkan disajikan prosesapaman materi pembelajaran.
Peneliti telah melakukan perbaikan, pertanyaahdatdari setiap bab bahan pembelajaran.

Evaluasi formatif one-to-one learner(uji perorangan siswa) dilakukan antara
pengembang dan tiga orang mahasiswa secara indiviliahasiswa yang dipilih adalah
mempunyai ciri-ciri seperti sasaran di sini penetiengambil 3 orang mahasiswa yang
mempunyai kemampuan rendah, sedang dan tinggial2imduji coba kolompok kecil ini
mahasiswa di perkenalkan bahan &dearningdan bahan pembelajaran buku untuk mata
kuliah perencanaan pembelajaran Teknologi InformasiKomunikasi.

Kegiatan evaluasi formatif untukmall group atau kelompok kecil dilakukan
dengan sembilan orang mahasiswa yang berkemampggi, tmenengah dan rendah.
Maksud dari uji coba kelompok kecil ini adalah melegtifikasi kekurangan kegiatan
instuktional setelah direvisi berdasarkan evalygsorangan. Masukan yang diharapkan
bukan hanya tentang bahan pembelajaran dan progti@arning saja melainkan juga
proses intruksional. Data uji kelompok kecil ini ldmpun dengan menggunakan angket.
Evaluasi formatif dilakukan di ruangan laboratoriamltimedia dan ruangan kuliah.

Pada uji cobamall groupini mahasiswa diberikan bahan pembelajan dan mkanbu
program aplikasie-learning di laboratorium multimedia Teknologi Pendidikareneliti
menjelaskan bahan pembelajaran kepada mahasiswasapaisinya dan bagaimana
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mengaplikasikan dalam proses pembelajaran. Setelahasiswa mempelajari dan
memahami keseluruhan materi pembelajaran. Mahasiilerikan angket untuk di isi
tentang bahan pembelajaran bersumber dari bukaedearning Pada akhirnya peneliti
melakukan wawancara satu-persatu dari kesembildrasisava tersebut tentang mengenai
tanggapannya terhadap bahan pembelajaran yang nedadka pelajari baik dari buku
maupun secara online mela@searning

Berdasarkan masukan, saran, kritik dan validesd-to-one exper{pakar desain,
media dancontenj, one-to-one learnerdan small group Tahapan berikutnya yaitu
memantapkan produk akhir dengan melakuielrrial atau uji coba lapangan sebanyak 30
orang mahasiswa.Data yang dihimpun dalam uji ca@parigan terdiri dari tanggapan
mahasiswa terhadap pengunaan bahan pembelajaratuttar dane-learning dengan
mengunakan angket seperti mana terlampir. Penekajnaioba pada tahap ini masih
memfokuskan pada desain bahan pembelajaran matah klerencanaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi baik dari bahan buku maugpuograme-learning dengan
mengunakan hasil perbaikan dsmall group

Proses pelaksanaan uji coba lapangan mahasiswarkehjpékan bahan
pembelajaran dan prograexrlearning Kemudian mereka mengamati, memahami dan
mempelajari seluruh materi pembelajaran secardlteban. Setelah mereka mempelajari
kedua bahan pembelajaran tersebut peneliti memiatggapan mereka terhadap
kelayakan produk yang telah peneliti kembangkark malam bentuk buku maupun
programe-learning

Pada saat pelaksanaan uji coba lapangan para swahatberikan pre-tes dan pos-
tes.Pemberian pre-tes dan pos-tes dimaksud untogetehui pengaruh penggunaan bahan
pembelajaran selama uji coba lapangan berlangdtnegtes diberikan kepada mahasiswa
sebelum proses uji coba lapangan dan pembelajararad, sedangkan pos-tes diberikan
kepada mahasiswa setelah uji lapangan dan pelatsgmembelajaran selesai.

D. PEMBAHASAN

Blended learning merupakauatu model pembelajaran yang memadukan kekuatan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajardine. Blended learnirgpalah kombinasi
karakteristik pembelajaran tradisional dengan lurglan pembelajaran elektronik atau
blended learning Menggabungkan aspddended learning(format elektronik) seperti
pembelajaran berbasis web, streaming video, komashikaudio synchronous dan
ansynchronougjengan pembelajaran tradisional tatap muka.

Sedangkan tujuan damlended learningdalaifertama membantu mahasiswa
untuk berkembang lebih baik di dalam proses belaasuai dengan gaya belajar dan
preferensi dalam belajaedug menyediakan peluang yang praktis realistis baged dan
mahasiswa untuk pembelajaran secara mandiri, béaatamlan terus berkembari{etiga,
peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi mahaajsdengan menggabungkan aspek
terbaik dari tatap muka dan instruksnline Kelas tatap muka dapat digunakan untuk
melibatkan para mahasiswa dalam pengalaman interé&&dangkan porsionline
memberikan mahasiswa konten multimedia yang kayan glengetahuan setiap saat dan
dimana saja selama mahasiswa memiliki akses irteeempat mengatasi masalah
pembelajaran yang membutuhkan penyelesaian mgahggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi.
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Dari hasil temuan dan kajian sebelumnya mengétended learningdan hasil
temuan peneliti sendiri mengenai pengembangan mbbtiided learningteknologi
Informasi dan kumunikasi. Terdapat beberapa ketasha.

Pertama uji coba bahan pembelajaran dashearningdengan tahapan ugine-to-
one exper{satu persatu abhli) terdiri dari ahli desain, enalan mediapne-to-one learner
(satu persatu siswa)mall group (kelompok kecil) danfield trial (uji lapangan).
Membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga akgrebgaruh kepada tahapan-tahapan
penelitian pengembangan lainnya.

Kedug sarana dan prasarana pendukung pengembangan jpaimdelajaran dan
program e-learning saat pelaksanaan pelaksanaan uji coba masih &ngapkendala
dalam penyediaan dan komputer dan keterbatasanggariinternet dan kualitas bandwith
yang rendah. Dengan keterbatasan ini mengakibakgadinya keterlambatan untuk
pelaksanaan uji coba.

Ketiga masih terbatasnya kemampuan mahasiswa untuk piéa@gkan program
e-learning sehingga peneliti membutuhkan waktu yang lama kunioenjelaskan
menjalankan prograre-learning Sedangkan bahan pembelajaran mahasiswa masih belu
terbiasa dengan bahan pembelajaran dalam pengearbarmggieblended learningmereka
hanya mengenal buku tek biasa yang di jual dipasara

Disamping itu terdapat beberapa dalam melakukagemehangan moddilended
learning ini diantaranya adalaPertama pengembangan blended learning ini memberi
kesempatan untuk segera membangun kebersamaatadi amahasiswa. Di dalam kelas
modelblended learningmahasiswa umumnya bertemu dengan pembelajam aika,
dan memiliki kesempatan untuk berkomunikasi dengama dialog terbuka untuk
mengalami perdebatan kritis, dan berkomunikasi ndalzerbagai bentuk komunikasi.
Peluang ini dapat memfasilitasi refleksi yang lelbésar pada isi materi kuliah dan
memperluar pengalaman belajar mahasikedua dengan menerapkan modakended
learning memungkin mahasiswa mengunakamline terutamae-learning dengan tanpa
meninggalkan kegiatan tatap muka. Pembelajaran InMiddeded larning ni bisa terjadi
dimana dan kapan juga.

E. SIMPULAN

Penanaman pendidikan karakter dalam pengembangalel nbtended learning
dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasigegrdiperlukan.Pengembangan yang
dilakukan peneliti dengan moddlended learningehingga terjadi perubahan secara
mendasar.Proses pembelajaran dapat terjadi dimamakapanpun dengan mengunakan
bahan pembelajaran dan sistedearning

Model konseptual penanaman pendidikan karakterndgl@ngembangan model
blended learningbidang Teknologi Informasi dan Komunikasi dengamnmadukan
pembelajaran berbasis teknologi dan informasi dengEmbelajaran berbasis kelas atau
tatap muka. Modelblended learningdalam pembelajaran mata model ini dengan
mengunakan strategi pembelajaran yang mengint&grapembelajaran konvensional atau
tatap mukaface-to-facg dan pembelajaran jarak jauh dengan mengunakaabehline
dan beragam pilihan komunikasi yang dapat digunal@am proses pembelajaran oleh
dosen dan mahasiswa.

Wujud fisikal model blended learningini adalah bahan pembelajaran yang
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dibukukan digunakan olenh mahasiswa untuk pembalajareknologi Informasi dan
Komunikasi. Berbentulonline yaitu e-learning dengan mengunakan prog 1 aplikasi
Moodle. Melalui program aplikasi ini mahasiswa aksianakan perkuliahan secardine
dengan mengakses internet
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